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Beberapa tempat di wilayah Provinsi Sumatera Utara mempunyai potensi yang 
berkaitan dengan keberadaan data arkeologi. Hal tersebut merupakan bukti 
aktivitas manusia yang terjadi pada masa lampau. Keberadaan data arkeologi  
sendiri diketahui lewat beberapa sumber. Selain melalui dokumentasi penelitian 
terdahulu, dan survei, juga melalui informasi/ temuan masyarakat. Partisipasi 
masyarakat menunjukkan antusiasme terhadap keberadaan data arkeologi di 
lingkungannya. Data arkeologi temuan masyarakat yang ditindaklanjuti dengan 
peninjauan arkeologis di Sumatera Utara, di antaranya adalah temuan subfosil di 
Sipare-pare, Air Putih, Kabupaten Asahan pada tanggal 23 Juni 1999; bangkai 
perahu di Desa Besar II Terjun, Kecamatan Pantaicermin, Kabupaten Serdang 
Bedagai, pada awal bulan Februari 2003; bangkai perahu di Sungai Padang,  
Lingkungan II, Kelurahan Tanjungmarulak, Kecamatan Rambutan, Kota 
Tebingtinggi di awal bulan Mei 2006; dan temuan bangkai perahu di Desa Bogak, 
Kecamatan Tanjungtiram, Kabupaten Batubara, pada awal bulan Januari 2008.  
 
Peninjauan arkeologis dilakukan pihak Balai Arkeologi Medan berkoordinasi dan 
bekerjasama dengan pihak: Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara,  Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara, Balai Pelestarian 
Peninggalan Purbakala Banda Aceh, Pemerintah Kabupaten/Kota, dan Akademi 
Pariwisata Medan, serta Departemen Sejarah Universitas Sumatera Utara. 
Tujuan sebuah peninjauan arkeologis secara umum adalah pembuktian 
(verifikasi) keberadaan objek temuan sebagaimana yang diberitakan. Adapun 
kepastian tentang beberapa aspek yang dikandung benda temuan itu diperlukan 
sebagai acuan pemilihan dan pelaksanaan tindaklanjutnya. Kelak data yang 
terjaring itu menjadi bahan upaya pemahaman mengenai aspek kehidupan 
manusia masa lalu kawasan penemuan objek. Berkaitan dengan hal itu pula, 
kerjasama dengan Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional 
(Puslitbangarkenas), Jakarta dilakukan dalam bidang analisis arkeozoologi. 
Adapun kerjasama dengan pihak  Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, 
Bandung dilakukan untuk pelaksanaan radiocarbon dating. 
 
Kegiatan peninjauan arkeologis yang telah  dilakukan berjalan baik dan lancar. 
Selama kegiatan berlangsung diperoleh bantuan berbagai pihak, termasuk di 
dalamnya partisipasi aktif masyarakat sekitar. Oleh karena itu maka pada 
kesempatan ini kami sampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak atas 
berbagai bantuan dan partisipasi yang telah diberikan. Mudah-mudahan kerja 
sama yang telah terjalin baik itu tetap berlanjut di masa mendatang.  
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Akhirnya diharapkan agar kehadiran kompilasi laporan kegiatan-kegiatan itu, 
dalam bentuk Berita Penelitian Arkeologi No. 20 dengan judul Subfosil dan 
Bangkai Perahu di Pesisir Timur Sumatera Utara ini, yang diupayakan melalui 
dana Balai Arkeologi Medan tahun anggaran 2008  dapat memberi manfaat bagi 
kita semua. Semoga. 
 
 
Medan, akhir tahun 2008 
 
 
                                                                        Penyusun  
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A. LATAR BELAKANG DAN MASALAH 
 
Terdapat beberapa sebab ditemukannya data arkeologi. Pertama karena hal 
tersebut sudah terdokumentasi dalam penelitian-penelitian sebelumnya (catatan 
perjalanan, laporan atau bahkan mungkin prasasti) yang menunjukkan lokasi 
beserta temuan yang didapatkan. Kedua, berdasarkan peristiwa alam yang 
terjadi di lapangan (singkapan tanah yang disebabkan oleh gempa bumi, banjir 
atau tanah longsor). Ketiga melalui survei lapangan yang sengaja dilakukan, dan 
yang keempat melalui temuan masyarakat. Masyarakat yang tinggal di sekitar 
lokasi data arkeologi tentu lebih tahu tentang sumberdaya yang terdapat di 
wilayahnya. Beberapa temuan data arkeologi tersebut dilaporkan kepada kepala 
desa/kelurahan masing-masing yang kemudian dilanjutkan kepada organisasi-
organisasi pemerintah yang berkompeten mengurusi data arkeologi, seperti Balai 
Arkeologi Medan.  
 
Beberapa data arkeologi hasil temuan masyarakat tersebut merupakan data 
penting bagi perkembangan ilmu arkeologi pada khususnya dan sejarah 
Indonesia kuna pada umumnya. Wilayah pesisir timur Sumatera bagian utara 
pada awalnya berupa hutan belantara. Kondisi yang demikian, lambat laun 
berubah karena campur tangan manusia. Keberadaan manusia serta kondisi 
lingkungan alam yang strategis memunculkan berbagai aktivitas di pesisir timur 
Sumatera yang sejak dahulu tentu meninggalkan sisa benda budayanya. 
Permasalahannya kini, sisa benda budaya yang merupakan sarana bagi 
pengungkapan sejarah kehidupan masyarakatnya belum maksimal 
diketengahkan. Penelitian arkeologi belum banyak dilakukan, padahal 
pengumpulan data menyangkut objek tersebut perlu dilakukan guna memperoleh 
informasi yang berguna sebagai acuan bagi upaya pengungkapan sejarah 
kehidupan manusianya dari masa ke masa, yang sekaligus berguna sebagai 
masukan bagi pemanfaatan lain. Oleh karena itu, adanya data arkeologi hasil 
temuan masyarakat tersebut sekaligus menunjukkan bukti ilmiah berkenaan 
dengan berbagai aktivitas manusia masa lampau.  
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B. TUJUAN DAN SASARAN PENELITIAN 
 
Melihat latar belakang di atas, serta rumusan masalah yang dikemukakan, maka 
tujuan kegiatan peninjauan arkeologis secara umum adalah pembuktian 
(verifikasi) keberadaan objek temuan sebagaimana yang diberitakan. Adapun 
kepastian tentang beberapa aspek yang dikandung benda temuan itu diperlukan 
sebagai acuan pemilihan dan pelaksanaan tindaklanjutnya. Kelak data yang 
terjaring itu menjadi bahan bagi upaya pemahaman mengenai aspek kehidupan 
manusia masa lalu kawasan penemuan objek. Ini adalah juga bentuk penjaringan 
data mengenai aktivitas budaya masa lalu yang merupakan bukti 
berlangsungnya aktivitas masyarakat di wilayah pantai timur Sumatera bagian 
utara, serta data penunjang seperti aspek lingkungan alam dan budayanya kini.  
 
Sesuai dengan tujuannya maka sasaran utama kegiatan ini adalah 
mengupayakan deskripsi lengkap atas objek temuan sebagai bagian dari arah 
pembuktian kategori objek, berkaitan dengan bentuk/jenis, arkhais atau 
baru/resen, serta kondisi fisiknya. Masih berkaitan dengan pendeskripsian, 
adalah penyiapan peta wilayah penemuan serta peta budaya masyarakat 
setempat, khususnya yang berkenaan dengan objek sejenis temuannya. Semua 
dilakukan agar dapat dimanfaatkan sebagai acuan bagi pemilihan bentuk tindak 
lanjut penanganan, yang kelak juga memungkinkan untuk digunakan bagi 
penelitian yang lebih mendalam. Ini juga berhubungan dengan upaya 
pemanfaatan aset budaya tersebut di masa yang akan datang.  
 
Tujuan dan sasaran kegiatan peninjauan arkeologis memang tidak lepas juga 
dari usaha memahami aspek kehidupan masa lalu sebagai bagian tak 
terpisahkan dari kehidupan budaya masyarakat di wilayah pesisir timur Pulau 
Sumatera bagian utara saat ini. 
 
C. METODE PENELITIAN 
 
Berkenaan dengan tujuan dan sasaran, maka dasar penelitian yang digunakan 
adalah eksploratif-deskriptif dengan alur penalaran induktif yang bertolak pada 
pengamatan/observasi. Dalam kegiatan ini, teknik pengumpulan/penjaringan 
data dilakukan melalui pengamatan di lapangan yang disertai dengan 
dokumentasi foto, gambar dan pemetaan. Pada kesempatan ini dilakukan pula 
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wawancara terbatas dalam lingkup latar belakang penemuan, pengenalan akan 
keberadaan situs, lingkungan, serta apresiasi masyarakat terhadap keberadaan 
objek-objek dimaksud. Semua merupakan kegiatan mendeskripsikan jejak 
aktivitas/okupasi masa lalu di kawasan yang menjadi ajang penelitian.  
 
Langkah lanjutannya setelah pendeskripsian data adalah pemanfaatan bentuk-
bentuk analisis yang diharapkan mampu mengenali kronologi situs dan jenis 
peninggalannya; variasi bentang alam; dan budaya masyarakatnya kini. 
Seluruhnya diharapkan berguna sebagai sumber pengenalan pola pikir dan pola 
tindak masyarakat masa lalu daerah tersebut. 
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BAB II 
PENINJAUAN DAN PENGUMPULAN DATA  
 
 
Berikut ini merupakan data yang didapatkan melalui hasil peninjauan dan 
penelitian di lapangan dari hasil temuan masyarakat. Sistematika penulisan data 
dilakukan mulai dari latar belakang masing-masing penemuan, lokasi, 
lingkungan, yang dilanjutkan dengan deskripsi temuan.  
 
A. Temuan Subfosil di Sipare-pare, Air Putih, Kabupaten Asahan 
A.1. Latar Belakang Penemuan 
 
Pada hari Rabu tanggal 23 Juni 1999, Sdr. Mursalin (40 tahun) dan isterinya 
yang sedang bekerja menggali tanah liat untuk dijadikan bahan baku pembuatan 
batu bata, pada sebidang lahan pertanian milik Sdr. Suyitno, menemukan 
seonggok tulang di kedalaman sekitar 1 m. Benda itu diangkat, dikumpulkan, dan 
seluruhnya dimasukkan kedalam karung untuk kemudian disimpan di rumah 
penemunya. 
 
Penilik kebudayaan Kecamatan Air Putih (Sdr. Kasman) yang mendengar hal 
tersebut memeriksa dan melaporkannya kepada Kepala Kandepdikbud 
Kecamatan Air Putih. Laporan tersebut diteruskan ke Kanwil Depdikbud Provinsi 
Sumatera Utara. Berdasarkan laporan yang diterima, tim dari Bidang 
Permuseuman dan Kepurbakalaan Kanwil Depdikbud Provinsi Sumatera Utara 
melakukan peninjauan ke lokasi penemuan pada tanggal 23 Juni 1999. Demikian 
pula halnya dengan Kantor Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Provinsi 
Daerah Istimewa Aceh dan Sumatera Utara di Banda Aceh (sekarang Balai 
Pelestarian Peninggalan Purbakala Banda Aceh), yang telah menugaskan 
stafnya untuk melakukan peninjauan ke tempat yang sama. 
 
Selanjutnya, berkat jalinan koordinatif dari Bidang Muskala Kanwil Depdikbud 
Provinsi Sumatera Utara, Balai Arkeologi Medan menindaklanjuti laporan 
penemuan benda tersebut dengan melakukan penijauan yang lebih intensif. 
Pada kesempatan yang sama, pihak Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara 
dalam upayanya melakukan pelestarian dan pemanfaatan temuan tulang hewan 
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tersebut, telah menyampaikan imbalan/penghargaan kepada pihak-pihak yang 
layak menerimanya sekaligus membawa tulang-tulang yang telah mengalami 
pemfosilan itu ke Medan. 
 
A.2. Lokasi Temuan 
 
Kecamatan Air Putih berada sekitar 78 km di sebelah tenggara kota Medan (lihat 
Peta 2). Sebagai bagian dari pesisir timur Pulau Sumatera, sebagian besar 
wilayahnya merupakan dataran rendah yang cukup subur.  
 
Tempat penemuan tulang masuk dalam wilayah administratif Dusun Tiga, Desa 
Sipare-pare, Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batubara1. Lokasi itu berada 
sekitar 2,5 km di sebelah utara ibu kota Kecamatan Air Putih, Indrapura. Jarak 
dari pantai Selat Malaka tidak kurang dari 7,5 km. Adapun di timurlaut pada jarak 
sekitar 1 km dijumpai ruas Sungai Sipare-pare yang mengalir ke arah utara. 
 
Tulang-tulang ditemukan di bagian tepi baratlaut Desa Sipare-pare, berbatasan 
langsung dengan perkebunan kelapa sawit PT. Muis (lihat Peta 3). Tempat ini 
secara mudah dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan roda empat. 
Tempat penemuan merupakan lahan pertanian milik Sdr. Suyitno, yang saat itu 
dijadikan tempat pengambilan tanah liat sebagai bahan baku pembuatan bata. Di 
lokasi tersebut terdapat pula bangunan sederhana yang digunakan sebagai 
barak pembuatan - yang meliputi pencetakan dan pembakaran - batu bata. 
 
Stratigrafi/lapisan tanah di lokasi penemuan memperlihatkan bahwa tulang-tulang 
tersebut teronggok pada lapisan tanah lempung berwarna keabuan, berbutir 
halus, dan lepas. Sedangkan lapisan tanah yang menyelimuti tulang-tulang 
tersebut - selama jangka waktu yang cukup panjang tentunya - berupa pasir 
keabuan yang berbutir halus  dan lepas, yang tebalnya tidak kurang dari 80 cm. 
Adapun itu, lapisan yang menutupi permukaan lahan pertanian yang 
                                                 
1
 Pada saat peninjauan arkeologis dilakukan, wilayah penemuan subfosil itu masih merupakan 
bagian wilayah Kabaupaten Asahan. Berdasarkan UU No 5 Tahun 2007, sejak tanggal 15 Juni 
2007 Kabupaten Batubara diresmikan dan beribukota di Kecamatan Limapuluh. Kabupaten ini 
merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Asahan. Air Putih adalah salah satu wilayah 
kecamatan di Kabupaten Batubara yang terdiri dari 10 desa dan 1 kelurahan, yaitu Desa 
Pematang Panjang, Desa Limau Sundai, Desa Sukaraja, Desa Aras, Desa Tanah Tinggi, Desa 
Tanjung Muda, Desa Tanjung Harapan, Desa Tanjung Kubah, Desa Pasar Lapan, Desa Sipare -
pare, Kelurahan Indrapura dan Desa Persiapan Sukaramai. 
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mengandung tulang-tulang tersebut berupa lapisan humus kecoklatan yang 
relatif tipis (sekitar 10--15 cm). 
 
Pengamatan atas objek temuan memperlihatkan bahwa walaupun sebagian 
besar sudah tidak utuh lagi, artinya tulang-tulang itu sangat fragmentaris, namun 
dapat dipastikan merupakan sekumpulan tulang-belulang dari hewan yang 
berukuran cukup besar. 
 
A.3. Kondisi Temuan 
 
Pada tempat penyimpanan temuan, yakni di rumah keluarga Sdr. Mursalin (40 
tahun), terdapat dua karung tulang dalam keadaan fragmentaris, di antaranya 10 
potong tulang masih dapat dilihat bentuknya. 
 
Secara makroskopis, kondisi temuan cukup mengindikasikan ketuaannya, yakni 
dengan warna tulang yang telah kecoklatan, padat serta memiliki bobot yang 
cukup besar. Proses pemfosilan tampak telah dialami. Pengamatan atas 
keseluruhan objek temuan memperlihatkan bahwa sebagian kecil cukup utuh dan 
dapat diperkirakan bahwa keseluruhannya merupakan bagian dari hewan 
berukuran besar.  
 
B. Temuan Sampan Sudur Itik Di Desa Besar II Terjun, Kecamatan 
Pantaicermin, Kabupaten Serdang Bedagai 
 
B.1. Latar Belakang Penemuan 
 
Pada awal bulan Februari 2003, Fauzi Nawar seorang pemuda berusia 25 tahun 
menemukan sebuah sampan. Awalnya ia melihat sebatang kayu menyembul dari 
bagian dasar tebing barat pada ruas Sungai Terjun yang secara administratif 
masuk dalam wilayah Desa Besar II Terjun, Kecamatan Pantaicermin, 
Kabupaten Serdang Bedagai. Keingintahuannya diikuti dengan upaya 
pengupasan lapisan tanah penutup batang kayu tersebut. Dibantu warga 
setempat akhirnya diketahuilah wujud benda tersebut yang ternyata sebuah 
perahu lesung berukuran panjang sekitar 9 m. 
 
Pemberitaan atas penemuan tersebut dalam suratkabar menambah besar minat 
khalayak ramai. Mereka berdatangan untuk melihat bangkai perahu tersebut. 
Sebagian dari mereka juga datang dengan tujuan mengharapkan khasiat tertentu 
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dari objek dimaksud. Sekedar memegang kayu pembentuk perahu dan 
mengharapkan (semacam) berkah/kekuatan darinya, atau sejenak meletakkan 
botol berisi air ke dalam perahu dan kemudian membawanya pulang untuk 
digunakan mengobati penyakit tertentu atau digunakan sebagai sarana penyubur 
tanaman. Ada juga yang mencuil potongan kayu perahu tersebut karena 
dianggap memiliki keampuhan tersendiri. Pada kesempatan itu mereka juga 
memasukkan lembaran uang ke dalam bangkai perahu.  
 
Adanya penemuan sampan tersebut disampaikan oleh Kepala Dinas Pariwisata, 
Seni, dan Budaya Kabupaten Deli Serdang kepada Kepala Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara, yang kemudian membentuk sebuah tim 
- yang melibatkan pula personal dari instansi-instansi: Balai Arkeologi Medan, 
Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, serta Dinas Pariwisata, Seni dan 
Budaya Kab. Deli Serdang - untuk melaksanakan peninjauan kepurbakalaan ke 
lokasi. Tujuan kegiatan adalah membuktikan keberadaan benda temuan 
sebagaimana yang diberitakan. Ini mengingat kepastian akan beberapa aspek 
yang dikandungnya amat diperlukan sebagai bahan acuan bagi pemilihan dan 
pelaksanaan tindaklanjutnya. Peninjauan arkeologis itu dilaksanakan juga pada 
bulan Februari 2003, beberapa hari berselang setelah penemuan. Bantuan 
berbagai pihak, antara lain Kepala Desa Besar II Terjun, penemu sampan, dan 
masyarakat setempat telah membuat pelaksanaan kegiatan berjalan 
sebagaimana yang diharapkan.  
 
B.2. Lokasi Temuan  
 
Lokasi penemuan perahu lesung secara administratif masuk dalam wilayah 
Dusun V, Desa Besar II Terjun, Kecamatan Pantaicermin, Kabupaten Serdang 
Bedagai, Provinsi Sumatera Utara2. Letaknya sekitar 16 km di sebelah timurlaut 
kota Lubuk Pakam, atau sekitar 45 km di sebelah timur kota Medan. 
Pencapaiannya cukup mudah karena dapat dijangkau dengan kendaraan roda 
                                                 
2
 Saat peninjauan arkeologis di lakukan, lokasi penemuan bangkai perahu itu masih merupakan 
bagian dari Kabupaten Deli Serdang. Sekarang daerah tersebut menjadi bagian dari wilayah 
Kabupaten Serdang Bedagai yang merupakan pemekaran Kabupaten Deli Serdang. Di wilayah 
Kecamatan Pantai Cermin, yang berada di pesisir timur Pulau Sumatera dan berhadapan 
dengan Selat Malaka, telah berkembang beberapa objek wisata  yang cukup ramai dikunjungi 
wisatawan. 
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empat, dan berada tidak jauh dari jalan utama menuju ke objek wisata Pantai 
Cermin (yang berjarak hanya sekitar 4 km). 
 
Lokasi itu berada pada daerah yang kondisi topografinya berupa tanah rendah 
pantai dengan ketinggian sekitar 10--20 m dari permukaan laut. Dataran ini 
berjarak sekitar 3--4 km di sebelah selatan pantai, tempat rekreasi Pantai 
Cermin. Berbagai sumber geografis menyebutkan bahwa daerah itu dahulu 
merupakan hutan lebat dengan rembasan air yang buruk namun secara intensif 
diperbaiki untuk kepentingan perkebunan dan pertanian umum dengan cara 
membuka hutan, membangun tanggul-tanggul  sungai, dan pembuatan terusan-
terusan penyaluran air yang sekaligus digunakan sebagai sarana 
penjelajahan/transportasi daerah. 
 
Sebelum memasuki wilayah tersebut akan dijumpai lahan perkebunan yang 
antara lain ditanami kelapa sawit (Elaeis guineensis) dan cokelat/kakao 
(Theobroma cacao). Selebihnya, lingkungan lokasi penemuan merupakan lahan 
perladangan (palawija) dan persawahan masyarakat. Pemukiman penduduk 
yang mengelompok juga mewarnai daerah tersebut.  
 
Kondisi tanahnya merupakan perpaduan antara endapan tanah gembur yang 
berasal dari lapukan batuan setempat dengan tanah gembur yang berasal dari 
daerah bagian hulu dan diendapkan oleh sungai-sungai yang banyak mengalir ke 
pesisir Timur Sumatera. Dapat dikatakan bahwa endapan tanah daerah itu 
gabungan dari jenis tanah alluvium sungai dan tanah pantai (mangrove) serta 
tanah gembur liparitik (yang bersifat asam dan mudah tererosi). Lempung 
berpasir itu berwarna abu-abu keputih-putihan. 
 
Dikatakan oleh penemu bahwa awalnya yang terlihat di dasar Sungai Terjun 
adalah sebagian kecil ujung perahu lesung. Kemudian bagian yang semula dikira 
hanya akar pohon itu ditelusuri dan digali. Kelak diketahui bahwa benda tersebut 
adalah sebuah perahu lesung. Berada pada posisi tertelungkup di dasar sungai 
yang bermaterialkan tanah rawa yang bertekstur halus, gembur, dan berwarna 
abu-abu keputih-putihan, objek yang cukup utuh itu merupakan sebuah perahu 
lesung yang dibuat dari sebatang kayu utuh, besar dan panjang. Biasa disebut 
perahu lesung (dugout canoe), moda transportasi air itu dibuat dengan cara 
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bagian tengah balok kayu dilubangi/dikeruk memanjang sehingga menyisakan 
sisi-sisi balok kayu dan menghasilkan bentuk seperti lesung. Bagi masyarakat 
setempat, jenis perahu ini dikenal sebagai sampan sudur itik, sesuai bentuk 
keseluruhan bagian ujung perahu yang masih utuh yang memperlihatkan 
gambaran paruh itik. Panjang keseluruhan perahu tidak kurang dari 910 cm, 
dengan lebar 86 cm, dan kedalaman/tinggi 28 cm. 
 
Saat ini perahu ditempatkan di halaman rumah penemu, sekitar 150 m di sebelah 
timurlaut lokasi penemuan.  Selain pembuatan pagar pembatas berupa kayu dan 
tali plastik, di sana terlihat pula upaya masyarakat untuk membuatkan bangunan 
sederhana sebagai penaung perahu tersebut. 
 
C. Temuan Sampan Sudur di Sungai Padang, Tanjungmarulak, 
Tebingtinggi 
 
C.1. Latar Belakang Penemuan 
Awal bulan Mei 2006, Nurmansyah Purba (41 tahun) menemukan sebuah 
sampan. Semula ia melihat sebatang kayu menyembul dari bagian dasar tebing 
barat ruas Sungai Padang di wilayah Lingkungan II, Kelurahan Tanjungmarulak, 
Kecamatan Rambutan, Kota Tebingtinggi. Upaya pengupasan lapisan tanah 
penutup batang kayu tersebut dilakukan untuk memenuhi keingintahuannya. 
Beberapa anggota keluarganya ikut membantu hingga diketahuilah wujud benda 
tersebut yang ternyata sebuah perahu lesung berukuran panjang sekitar 6 m. 
 
Pemberitaan atas penemuan tersebut dalam suratkabar Waspada tanggal 25 Mei 
2006 dan tanggal 26 Mei 2006 memunculkan minat khalayak ramai, berduyun-
duyun berdatangan melihat perahu tersebut. Sebagian dari mereka juga datang 
dengan tujuan mengharapkan khasiat tertentu dari objek dimaksud. Ada yang 
sekedar memegang kayu pembentuk perahu itu dan mengharapkan (semacam) 
berkah/kekuatan darinya, atau meletakkan botol berisi air ke dalam perahu 
selama beberapa saat dan kemudian membawanya pulang untuk digunakan 
mengobati penyakit tertentu atau digunakan sebagai sarana penyubur tanaman.  
 
Pemberitaan tentang penemuan tersebut ditanggapi Kepala Museum Negeri 
Sumatera Utara dan Kepala Balai Arkeologi Medan dengan 
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mengoordinasikannya kepada Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Provinsi Sumatera Utara. Dalam kesempatan itu diputuskan agar segera 
dilaksanakan verifikasi terhadap objek dimaksud. Sebuah tim dibentuk  - 
anngotanya berasal dari instansi-instansi: Balai Arkeologi Medan, Museum 
Negeri Provinsi Sumatera Utara, Akademi Pariwisata Medan, dan Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara – dan peninjauan  
arkeologis dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 Mei 2006. Bantuan berbagai 
pihak, yakni Lurah Tanjungmarulak, Kepala Lingkungan II, penemu sampan, dan 
masyarakat setempat, memungkinkan kegiatan berjalan sebagaimana yang 
diharapkan.  
 
C.2. Lokasi Temuan 
Saat ini perahu temuan itu ditempatkan di halaman samping rumah penemunya, 
di Perumnas Puri Indah. Selain pembuatan pagar pembatas berupa dinding 
bambu, dibuatkan pula penaung sementara berupa lembaran plastik biru.  
 
Lokasi penemuan perahu itu berada tidak jauh dari tempat diletakkannya 
sekarang, sekitar 250 m di arah baratdaya, yang secara administratif masuk 
dalam wilayah Lingkungan II, Kelurahan Tanjungmarulak, Kecamatan Rambutan, 
Kota Tebingtinggi, Provinsi Sumatera Utara. Letaknya sekitar 3 km di sebelah 
timurlaut kota Tebingtinggi, atau sekitar 80 km di sebelah tenggara kota Medan. 
Pencapaiannya cukup mudah karena dapat dijangkau dengan kendaraan roda 
empat, dan berada tidak jauh dari jalan utama (Jl. Prof. Muhammad Yamin). 
 
Berada di Kota Tebingtinggi, salah satu dari beberapa kota yang ada di Provinsi 
Sumatera Utara, lokasi itu berada pada daerah yang kondisi topografinya berupa 
dataran rendah dengan ketinggian sekitar 26--34 m dari permukaan laut. Dataran 
ini berjarak sekitar 16--20 km di sebelah selatan garis pantai Tanjung Beringin 
dan Pekan Bandar Khalipah (yang keduanya masuk dalam wilayah Kabupaten 
Serdang Bedagai). Mengalir di daerah ini dengan arah baratdaya – timurlaut 
adalah Sungai Padang, yang di bagian hulunya, bermula di Serbelawan, dikenal 
sebagai Sungai Bahilang. Berbagai sumber geografis menyebutkan bahwa 
daerah itu dahulu merupakan hutan lebat dengan rembasan air yang buruk 
namun secara intensif diperbaiki untuk kepentingan perkebunan dan pertanian 
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umum dengan cara membuka hutan, pembangunan tanggul dan bendung  
sungai. 
 
Menjelang memasuki wilayah tersebut, masih dijumpai lahan perkebunan yang 
antara lain ditanami kelapa sawit (Elais gunieensis) dan cokelat/kakao 
(Theobroma cacao). Selebihnya, lingkungan lokasi penemuan merupakan lahan 
perladangan (palawija) dan persawahan masyarakat. Pemukiman penduduk 
tampak mengelompok di sekitarnya. 
 
Kota Tebingtinggi yang terletak pada 3º19′ - 3º21′ Lintang Utara dan 98º11′ - 
98º21′ Bujur Timur dikelilingi oleh wilayah Kabupaten Serdang Bedagai. Di 
bagian utara berbatasan dengan perkebunan PTPN III Rambutan; di sebelah 
timur berbatasan dengan perkebunan PT Socfindo Kebun Tanah Besih; 
kemudian di sebelah selatan berbatasan dengan perkebunan PTPN III Kebun 
Pabatu; dan di sebelah barat berbatasan dengan perkebunan PTPN III Kebun 
Gunung Pamela (BPS,2006).  
 
Luas wilayah Kota Tebingtinggi meliputi 38,438 km2 yang terbagi dalam tiga 
wilayah Kecamatan dengan 27 wilayah Kelurahan. Jumlah penduduknya 
mencapai 135.671 jiwa. Wilayah Kecamatan Rambutan yang meliputi 11 wilayah 
Kelurahan jumlah penduduknya mencapai 56.320 jiwa, dan ini merupakan bagian 
terpadat dari Kota Tebingtinggi dengan 4.103 jiwa/km
2
. Kelurahan 
Tanjungmarulak adalah pusat pemerintahan Kecamatan Rambutan (BPS,2006). 
Secara umum diketahui bahwa kondisi tanah wilayah Kota Tebingtinggi 
merupakan perpaduan antara endapan tanah gembur yang berasal dari lapukan 
batuan setempat dengan tanah gembur yang berasal dari daerah bagian hulu 
dan diendapkan oleh sungai-sungai yang banyak mengalir ke pesisir Timur 
Sumatera. Dapat dikatakan bahwa endapan tanah daerah itu gabungan dari jenis 
tanah alluvium sungai dan tanah pantai (mangrove) serta tanah gembur liparitik 
(yang bersifat asam dan mudah tererosi). Lempung berpasir itu berwarna abu-
abu keputih-putihan. 
 
Dikatakan oleh penemu bahwa awalnya yang terlihat di dasar tebing barat ruas 
Sungai Padang adalah sebagian kecil ujung perahu lesung. Kemudian bagian itu 
ditelusuri dan digali. Kelak diketahui bahwa benda tersebut adalah sebuah 
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perahu. Berada pada posisi miring di dasar sungai yang bermaterialkan tanah 
rawa yang bertekstur halus, gembur, dan berwarna putih keabu-abuan, objek 
utuh itu merupakan sebuah perahu lesung berbahankan sebatang kayu yang 
dibelah dua, besar, dan panjang.  
 
Biasa disebut perahu lesung (dugout canoe), moda transportasi air itu dibuat 
dengan cara membelah dua batang kayu besar yang kemudian bagian 
tengahnya dilubangi/dikerok memanjang sehingga menyisakan sisi-sisi balok 
kayu dan menghasilkan bentuk seperti lesung. Kedua bagian ujungnya dibentuk 
dengan cara mengurangi ketebalan bagian pinggir kayu sehingga memunculkan 
bentuk agak meruncing. Bagi masyarakat setempat, perahu dengan bentuk 
keseluruhan yang demikian dikenal sebagai sampan sudur. Panjang keseluruhan 
perahu tidak kurang dari 610 cm, bagian terlebar 113 cm, dengan kedalaman 
badan perahu 29 cm (sehingga tingginya mencapai 35 cm). 
 
D. Temuan Perahu di Desa Bogak, Kecamatan Tanjungtiram, 
Kabupaten Batubara 
 
D.1. Latar Belakang Penemuan 
Seorang pemuda bernama Idham (27 tahun), pemuda Perumnel Dusun XII, pada 
awal bulan Januari 2008 menemukan sebuah sampan. Semula ia melihat 
sebatang kayu menyembul dari dasar pasir bibir Pantai Bogak di depan  
Perumnel (Perumahan Nelayan) Dusun XII Desa Bogak, Kecamatan 
Tanjungtiram, Kabupaten Batubara, Provinsi Sumatera Utara. Upaya 
pengupasan lapisan pasir penutup batang kayu tersebut dilakukan untuk 
memenuhi keingintahuannya. Beberapa anggota keluarga dan masyarakat ikut 
membantu hingga diketahuilah wujud benda tersebut yang ternyata sebuah 
perahu papan berukuran panjang sekitar 10 m. 
 
Pemberitaan atas penemuan tersebut dalam suratkabar Sinar Indonesia Baru 
(SIB) hari Rabu tanggal 16 Januari 2008 memunculkan minat khalayak ramai. 
Berduyun-duyun berdatangan melihat perahu tersebut. Bukan hanya untuk 
melihat sisa bangkai perahu tersebut, sebagian dari mereka juga datang dengan 
tujuan mengharapkan khasiat tertentu dari objek dimaksud. Ada yang sekedar 
memegang kayu pembentuk perahu itu dan mengharapkan (semacam) 
  BPA-MDN No. 20 /2008 
 
h a l a m a n   13 
berkah/kekuatan daripadanya, atau meletakkan botol berisi air ke dalam perahu 
selama beberapa saat dan kemudian membawanya pulang untuk digunakan 
mengobati penyakit tertentu atau digunakan sebagai sarana penyubur tanaman. 
  
Pemberitaan tentang penemuan tersebut ditanggapi Kepala Balai Arkeologi 
Medan dan Kepala Museum Negeri Sumatera Utara dengan 
mengkoordinasikannya pada Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Batubara serta Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 
Sumatera Utara. Dalam kesempatan itu diputuskan agar segera dilaksanakan 
verifikasi terhadap objek dimaksud. Sebuah tim dibentuk  - personalnya berasal 
dari instansi-instansi: Balai Arkeologi Medan, Museum Negeri Provinsi Sumatera 
Utara, dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Utara, serta 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Batubara  – dan peninjauan  
arkeologis dilaksanakan pada hari Jumat-Sabtu tanggal 18--19 Januari 2008. 
Bantuan berbagai pihak, yakni Kepala Desa Bogak, staf Kecamatan 
Tanjungtiram, penemu sampan, dan masyarakat setempat, memungkinkan 
kegiatan berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
 
D.2. Lokasi Temuan 
Kecamatan Tanjungtiram berada di bagian timurlaut wilayah Kabupaten 
Batubara, sebelah utaranya berbatasan langsung dengan perairan Selat Malaka, 
dan berjarak + 100 km tenggara Medan. Wilayah ini dilalui oleh Sungai Kiri dan 
Sungai Kanan yang bermuara di Selat Malaka (lihat Peta 6). Sebagai bagian dari 
pesisir timur Pulau Sumatera, wilayahnya merupakan dataran rendah yang cukup 
subur dan padat penduduknya.  
 
Tempat penemuan sisa bangkai perahu masuk dalam wilayah administratif 
Dusun XII, Desa Bogak, Kecamatan Tanjungtiram, Kabupaten Batubara. Lokasi 
itu berada sekitar 2 km di sebelah barat kota Kecamatan Tanjungtiram.  
Menempati tepi garis pantai, lahan di wilayah ini merupakan (sebagian masih 
tampak) hutan mangrove yang berisi vegetasi laut yang tumbuh di daerah pantai 
dan sekitar muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut. Vegetasi  
mangrove itu dicirikan oleh antara lain jenis tanaman bakau (Rhizopora spp.) dan 
api-api (Avicenia sp.). Lahan yang banyak menerima endapan yang terbawa arus 
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sungai yang mengalir di sebelah timurnya itu sekarang banyak dimanfaatkan 
sebagai tambak. 
 
Sisa bangkai perahu ditemukan tepat di dasar bibir garis pantai di sebelah 
timurlaut – pada jarak sekitar 150 m - Perumahan Nelayan  Dusun XII yang 
menempati koordinat N 030 13’ 56.7” dan E 0990 34’ 46.8” (lihat Peta 6). Tempat 
ini secara mudah dapat dicapai dengan menggunakan kendaraan roda empat. 
Untuk menandainya, tonggak-tonggak kayu nibung (Caryota rumphiana) bekas 
pemukiman penduduk sebelum dipindahkan ke Perumahan Nelayan menghiasi 
dataran pantai tersebut. 
 
Stratigrafi/lapisan tanah di lokasi penemuan memperlihatkan bahwa sisa bangkai 
perahu itu teronggok pada lapisan pasir putih berkilat berbutir sedang. Adapun 
lapisan tanah yang menyelimutinya – selama jangka waktu yang cukup panjang 
tentunya – berupa lumpur berwarna hitam keabu-abuan berbutir halus.  
 
Pengamatan atas objek temuan memperlihatkan bahwa sisa bangkai perahu itu 
– walaupun tidak lengkap benar – masih memperlihatkan garis besar bentuknya 
semula. Beberapa saat setelah ditemukan, keingintahuan penemu melalui 
penggalian lapisan tanah penutupnya dilanjutkan dengan mengangkat temuan 
dan memindahkan sisa bangkai perahu itu  ke bagian lahan yang lebih tinggi, 
berjarak sekitar 25 m di sebelah selatannya.  
 
Dikatakan oleh penemu bahwa awalnya yang terlihat di dasar bibir garis pantai 
adalah sebagian kecil ujung-ujung perahu tersebut. Kemudian bagian itu 
ditelusuri dan digali. Kelak diketahui bahwa benda tersebut adalah sebuah 
perahu yang memanjang mengarah barat-timur. Berada pada posisi miring ke 
arah daratan di dasar bibir garis pantai, objek itu merupakan sebuah perahu 
dengan lunas berupa perahu lesung berbahankan sebatang kayu yang dibelah 
dua, besar, dan panjang. Berdasarkan keterangan penemu dan jejak sisanya, 
bagian lambung/papan badannya - yang merupakan perluasan dari lambung 
perahu lesung yang berfungsi sebagai lunas -  berupa papan yang ditumpangkan 
dan disatukan dengan pasak berbahan kayu. Adapun untuk memperkokoh 
ikatan, maka papan-papan lambung itu juga dipakukan ke gading-gading. 
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Seperti disebutkan di atas, lunas perahu papan tersebut berupa perahu lesung. 
Adapun yang biasa disebut perahu lesung (dugout canoe) itu dibuat dengan cara 
membelah dua batang kayu besar yang kemudian bagian tengahnya 
dilubangi/dikerok memanjang sehingga menyisakan sisi-sisi balok kayu dan 
menghasilkan bentuk seperti lesung. Kedua bagian ujungnya dibentuk dengan 
cara mengurangi ketebalan bagian pinggir kayu sehingga memunculkan bentuk 
agak meruncing. Hal menarik dari perahu ini adalah adanya pelapis pada kedua 
bagian ujung lunas tersebut. Berbeda dari bahan yang digunakan untuk 
membuat lunas, pelapis kedua ujung lunas itu tampaknya berbahan kayu bungur 
(Lagerstroemia spp.). 
 
Sisa bangkai perahu papan berlunas perahu lesung itu berukuran panjang 
keseluruhan 10 m dengan lebar keseluruhan yang masih tersisa – seperti terlihat 
pada ukuran gading-gadingnya adalah 2,42 m. Ukuran lebar lunas yang berupa 
perahu lesung, di mana gading-gading ditempatkan melintang, adalah 1,50 m. 
Adapun sisa tinggi badan perahu mencapai 0,50 m (lihat Gambar 3, dan Foto 4). 
 
Gading-gading perahu tersebut berjumlah 10 buah dengan jarak masing-masing 
berkisar antara 0,35 m hingga 0,52 m. Ukuran lebarnya mencapai 18 cm dengan 
tebal gading-gading sekitar 20 cm. Gading-gading ini dipakukan ke lunas dengan 
bahan logam. Bila lunas perahu diperkirakan berbahan kayu ulin/belian atau 
unglen (Eusideroxylon zwageri), maka gading-gading diperkirakan berbahan 
kayu bungur/wungu (Lagerstroemia spp.). Menarik untuk diperhatikan, bahwa di 
bagian dasar gading-gading, yang menempel pada lunas, masing-masing 
memiliki dua lubang bulat berdiameter 4 cm. Jarak antara kedua lubang tersebut 
adalah 8 cm. Lambung perahu lesung yang berfungsi sebagai lunas itu  memiliki 
ketebalan 4 cm. Adapun lubang-lubang pasak berdiameter 2 cm. Pasak kayu itu, 
dari sisa yang masih ada, berbahankan kayu sepang/sapang (Caesalpinia 
sappan). Sisa papan lambung lain yang masih ada juga memperlihatkan 
ketebalan sekitar 4 cm. 
 
Informasi dari penemu dan masyarakat, bersama-sama dengan bangkai perahu 
itu dijumpai pula  beberapa fragmen keramik dan mata uang logam (koin) (foto 
5). Sebagian keramik itu memperlihatkan asalnya yang dari Cina,  dan Vietnam, 
serta Thailand, di samping yang berasal dari Eropa. Semua berupa keramik 
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untuk keperluan sehari-hari (mass product) yang tidak terlalu tua, yakni dari 
masa dinasti Ming dan Ching serta abad-abad XVIII--XIX (untuk yang berasal 
dari Eropa). Mata uang logam juga berasal dari abad XVIII--XIX. 
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A. Subfosil di Sipare-pare, Air Putih, Kabupaten Asahan 
Berhubungan dengan sisa fauna, kerja arkeologi memerlukan pengetahuan 
tentang hubungan antara manusia dengan fauna yang hidup di sekitarnya. 
Arkeozoologi  mewadahi kebutuhan itu. Dalam kaitannya dengan temuan subfosil 
di wilayah Kabupaten Asahan, diperlukan analisis taksonomis atas temuan 
vertebrata untuk mengetahui lebih lanjut akan sisa anatomis dan spesiesnya. 
Kerjasama bagi pelaksanaan analisis vertebrata itu dilakukan dengan pihak 
Puslitbangarkenas (Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional), 
Jakarta. Untuk itu Sdr. Rokhus Duwe Awe telah melakukan identifikasi atas 
subfosil dari Sipare-pare melalui langkah determinasi dan pemerian. 
 
Walaupun ada keterbatasan menyangkut data yang diperoleh dalam peninjauan 
ke lokasi penemuan, secara umum dapat disebutkan bahwa jumlah tulang dan 
geraham yang masih dalam kondisi relatif utuh paling tidak sebanyak 12 buah. Ini 
meliputi (lihat foto 2 dan 3): 
 
1. Dua geraham  dengan lamella (lempengan) sebanyak 19 buah, 
2. Sebuah tulang lengan atas, 
3. Dua tulang hasta, 
4. Sebuah tulang pengumpil, 
5. Sebuah ruas tulang leher kesatu, dan 
6. Lima tulang belum dapat diidentifikasi. 
 
Kemudian, mengacu pada beberapa tulang yang dapat diidentifikasi, seperti 
tulang lengan atas (humerus), tulang hasta (ulna), (mungkin) tulang pengupil 
(radius), dan (kemungkinan) tulang leher kesatu (atlas), diduga bahwa sisa 
hewan vertebrata itu berasal hanya dari satu individu yang kemungkinan besar 
adalah gajah yang oleh orang Sumatera disebut gajah hotong, yakni gajah 
Sumatera jenis kecil/katai. Diketahui bahwa jenis gajah yang masih hidup saat ini 
tidak hanya di Asia saja melainkan terdapat juga di Benua Afrika. Gajah yang 
hidup di Benua Afrika dikenal dengan nama Loxodonta africana, yang ciri-cirinya 
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sangat berbeda dengan gajah yang hidup di Asia yang dikenal dengan nama 
Elephas maximus. Para ahli yang melakukan penelitian terhadap binatang 
berbelalai (Proboscidea) menyebutkan bahwa gajah yang benar-benar disebut 
sebagai binatang berhidung panjang/berbelalai (Probos) baru muncul sekitar 
sejuta tahun yang lalu, sebagaimana diketahui melalui penemuan sisa-sisa 
Stegodon, Archidiskodon, Mastodon, dan lain sebagainya (Boer & 
Sondaar,1979). Adapun keberadaan sisa gajah dari Sipare-pare, dan kerabatnya 
yang ditemukan di Pulau Jawa yakni di Song Keplek, Song Terus, Gua Tabuhan, 
dan Gua Braholo, maupun yang dijumpai di Desa Ketapang, Kecamatan Mauk, 
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten (Awe, 2003) diperkirakan baru muncul 
sekitar 5000--10.000 tahun yang lalu. 
 
Namun selanjutnya muncul pula keraguan atas dugaan di atas karena adanya 
bagian badan (corpus) ruas tulang belakang. Secara umum badan ruas tulang 
belakang gajah seharusnya besar, namun pengamatan atas ruas tulang yang 
ditemukan itu terlihat berukuran kecil sehingga hampir sama dengan ruas tulang 
belakang kerbau (bovidae). Apabila hal tersebut memang demikian, maka akan 
muncul dugaan bahwa sisa hewan vertebrata yang dijumpai di Sipare-pare ini 
berasal dari dua individu. Berkenaan dengan itu, memang perlu pengamatan 
lebih lanjut atas badan ruas tulang belakang yang ditemukan. Walaupun 
demikian, boleh jadi bahwa kecilnya ukuran corpus itu disebabkan oleh kondisi 
temuan yang sudah aus. 
 
B. Sampan Sudur Itik Di Desa Besar II Terjun, Kecamatan 
Pantaicermin, Kabupaten  Serdang Bedagai  
 
Apabila dibandingkan antara panjang keseluruhan dengan bagian badannya 
yang sempit, perahu yang dijumpai di Desa Besar II Terjun ini memperlihatkan 
bentuk yang pipih/ramping memanjang. Kedua ujungnya yang tidak papak 
melainkan agak meruncing apabila dilihat dari samping, sekilas menggambarkan 
bentuk paruh itik. Hal ini menjadikan masyarakat setempat (khususnya dari etnis 
Melayu) menamakan jenis perahu lesung tersebut dengan sebutan sampan 
sudur itik. Pada proses pembuatannya, pemilihan bentuk meruncing 
dihubungkan dengan upaya pencapaian laju perahu yang lebih baik serta 
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kemudahan dalam menjelajahi perairan dangkal yang banyak tumbuhannya. Hal 
ini jelas berkenaan dengan medan jelajah berupa rawa (mangrove).  
 
Berkenaan dengan teknik pembangunannya, berdasarkan jejak pada badan 
perahu lesung itu, sekilas dapat diketahui bahwa alat yang digunakan adalah 
yang biasa disebut petel atau belincung. Petel atau belincung digunakan untuk 
mengorek/menggali lubang pada batang kayu utuh sehingga menghasilkan 
rongga yang kedua sisinya sama tebal. Pengerjaan dengan alat tersebut 
memerlihatkan hasil yang cukup halus. Pembuatan rongga pada batang pohon 
tersebut, sebagaimana yang umum dilakukan dalam pembangunan perahu 
lesung, telah menghasilkan dinding/lambung perahu setebal rata-rata 3 cm. 
Adapun bagian dasar badan perahu tersebut lebih tebal, yakni sekitar 4 cm. 
 
Pada masing-masing bagian dalam kedua sisi lambung perahu tersebut terdapat 
tiga belas buah sangkar (sebagaimana biasa disebut di Alalak, Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan), yakni tonjolan berbentuk persegi panjang yang dipahatkan 
langsung pada batang pohon yang menjadi bahan dasar perahu. Di daerah 
Muara Enim, Sumatera Selatan disebut pentolan panggar (Koestoro, 1998/1999). 
Sangkar-sangkar di bagian ujung berukuran lebih kecil dibandingkan dengan 
yang terdapat di bagian tengah. Ukuran sangkar-sangkar tersebut berkisar 
antara panjang 20--26 cm, lebar 8--10 cm, dan tebal/tinggi 8--10 cm. 
 
Fungsi dari sangkar-sangkar itu berkenaan dengan upaya menopang papan atau 
batang kayu yang diletakkan melintang pada badan perahu, baik sebagai tempat 
duduk penumpang/pendayung atau menjadi semacam dek perahu sekaligus 
sebagai penguat lambung/dinding perahu. Adapun fungsi lain dari sangkar itu, 
khususnya pada perahu lesung/sampan berukuran besar, juga sebagai tempat 
meletakkan tiang atap peneduh. Adapun pada temuan perahu di Desa Besar II 
Terjun ini, indikasi yang jelas lebih mengacu pada fungsi pertama dan kedua.  
 
Kemudian bila melihat pada kondisi lingiran (tepian dari bagian-bagian menyiku) 
perahu ini, yang sebagian besar masih utuh, dapat diduga bahwa masa pakai 
perahu tersebut tidak berlangsung lama, bahkan mungkin belum sempat 
digunakan secara penuh. Terlebih bila melihat pada bagian dasar perahu (yang 
lebarnya sekitar 8 cm) yang lingirannya tampak masih utuh. Logikanya, bagian 
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lingiran itu pasti aus dalam penggunaan, apalagi bagian dasar perahu yang 
setiap kali bergesekan dengan dasar perairan. 
 
Bila dugaan bahwa perahu tersebut memang belum sempat digunakan secara 
penuh dapat diterima, layak pula disampaikan bahwa penyebabnya adalah 
kondisi balok kayu yang digunakan tidak begitu baik. Sebagaimana tampak saat 
ini, pada salah satu sisi di bagian ujung perahu itu terlihat kerusakan memanjang 
yang secara empiris dapat diketahui disebabkan oleh lapuknya bagian balok 
kayu yang digunakan.  Dengan kata lain, ada kesalahan dalam pemilihan 
material dalam pembangunannya. 
 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan perahu itu secara khusus belum dapat 
ditentukan karena memerlukan pengkajian/analisis lebih dalam. Namun 
pengamatan atas beberapa ciri fisiknya memunculkan dugaan bahwa bahan 
yang digunakan adalah batang kayu cempedak batu (Artocarpus champeden). 
Atau mungkin juga batang kayu merbau (yang masuk dalam suku 
Caesalpiniaceae), khususnya batang kayu merbau darat (Intsia palembanica) 
yang tahan terhadap kelembaban sehingga sering digunakan untuk pembuatan 
perahu. Dalam kesempatan ini kami cenderung mengatakan bahwa bahan yang 
digunakan untuk perahu tersebut adalah batang kayu cangal, sangal, atau 
cengal (Hopea sangal) yang termasuk suku Dipterocarpaceae atau meranti-
merantian. Jenis pohon ini tingginya dapat mencapai 40 m dan umumnya tumbuh 
pada tanah berpasir di tepi sungai, sekitar air terjun, dan lereng bukit sampai 
pada ketinggian 500 m dari permukaan laut. Daerah penyebaran pohon tersebut 
meliputi Semenanjung Malaya, Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan.  
 
Selanjutnya menarik untuk diketahui bahwa pada areal sekitar tempat penemuan 
perahu itu ternyata tidak dijumpai sisa pengerjaan perahu lesung, tatal kayu 
misalnya. Ini mengindikasikan bahwa perahu tersebut tidak berada pada tempat 
pembuatannya. 
 
Kemudian berkaitan dengan keberadaan perahu tersebut pada tempat 
penemuannya. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa keberadaan perahu 
tersebut pada bagian dasar tebing sungai merupakan akibat dari terjadinya 
pengendapan yang telah berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama. 
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Setelah ditinggalkan - secara sengaja - di sana, lambat-laun material endapan 
yang dibawa oleh air menutup perahu tersebut. Lapisan endapan yang 
menutupinya cukup tebal. Kemudian oleh aktivitas lain yang berhubungan 
dengan pembentukan terusan-terusan penyalur air, ditambah dengan 
penggerusan oleh aliran air yang berlangsung lama, lapisan tanah yang 
sebelumnya menutupi perahu itu akhirnya hilang dan menyembullah sebagian 
badan perahu tadi ke permukaan dasar sungai (terusan penyalur air) yang ada 
sekarang. Dan itu terlihat oleh Fauzi Nawar, sang penemu. 
 
C. Sampan Sudur di Sungai Padang, Tanjungmarulak, Kota 
Tebingtinggi 
 
Membandingkan panjang keseluruhan dengan bagian badannya yang sempit, 
perahu yang ditemukan di Sungai Padang ini memperlihatkan bentuk yang agak 
bulat di tengah dan memanjang ke kedua ujung. Kedua ujungnya dibuat dengan 
bentuk agak meruncing. Pemilihan bentuk agak meruncing ini kemungkinan 
dihubungkan dengan upaya mempermudah laju perahu dalam menjelajahi 
perairan dangkal, berarus deras, dengan dasar perairan berbatu dan berlumpur. 
Hal ini tentu berkenaan dengan medan jelajah yang berupa sungai.  
 
Berkaitan dengan teknik pembangunannya, berdasarkan bekas tatu pada badan 
perahu lesung itu, sekilas mengindikasikan bahwa alat yang pakai adalah yang 
biasa disebut petel atau belincung. Dalam pembuatan sampan sudur Sungai 
Padang ini petel atau belincung digunakan untuk mengorek/menggali lubang 
pada batang kayu utuh yang dibelah dua sehingga menghasilkan rongga yang 
kedua sisinya sama tebal. Pengerjaan dengan alat tersebut memperlihatkan hasil 
yang cukup halus. Pembuatan rongga pada batang pohon tersebut, 
sebagaimana yang umum dilakukan dalam pembangunan perahu lesung, telah 
menghasilkan dinding/lambung perahu setebal rata-rata 4 cm. Adapun bagian 
dasar badan perahu tersebut lebih tebal, yakni sekitar 5 cm. 
 
Bagian dalam pada masing-masing kedua sisi lambung perahu terdapat delapan 
buah sangkar (sebagaimana biasa disebut di Alalak, Banjarmasin, Kalimantan 
Selatan), atau pentolan panggar (sebutan di daerah Muara Enim, Sumatera 
Selatan), yakni tonjolan berbentuk persegi panjang yang dipahatkan langsung 
pada batang pohon yang menjadi bahan dasar perahu (Koestoro,1998/1999). 
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Sangkar-sangkar di bagian ujung berukuran lebih kecil apabila dibandingkan 
dengan yang terdapat di bagian tengah. Ukuran sangkar-sangkar tersebut 
berkisar panjang antara 22--27 cm, lebar 12--14 cm, dan tebal/ tinggi 10--15 cm. 
Adapun di bagian tengah dasar dalam perahu juga terdapat dua buah sangkar. 
Bentuk masing-masing sangkar adalah persegi panjang.    
 
Fungsi dari sangkar-sangkar itu berkenaan dengan upaya menopang papan atau 
batang kayu yang diletakkan melintang pada badan perahu, baik sebagai tempat 
duduk penumpang/pendayung atau menjadi semacam dek perahu sekaligus 
sebagai penguat lambung/dinding perahu. Adapun fungsi lain dari sangkar itu, 
khususnya pada perahu lesung/sampan berukuran besar, juga sebagai tempat 
meletakkan tiang atap peneduh. Adapun pada temuan perahu ini, indikasi yang 
jelas lebih mengacu pada fungsi pertama dan kedua.  
 
Selanjutnya bila melihat pada kondisi lingiran (tepian dari bagian-bagian 
menyiku) perahu ini, yang sebagian besar masih utuh, dapat diduga bahwa masa 
pakai perahu tersebut tidak berlangsung lama. Terlebih bila melihat pada bagian 
dasar perahu (yang lebarnya sekitar 5--6 cm) yang lingirannya tampak masih 
utuh. Logikanya, bagian lingiran itu pasti aus dalam penggunaan, apalagi bagian 
dasar perahu yang setiap kali bergesekan dengan dasar perairan.  
 
Bahan yang digunakan dalam pembuatan perahu itu secara khusus belum dapat 
ditentukan karena memerlukan penanganan/analisis lebih dalam. Selintas, 
setelah melihat materialnya, ada yang menyebutkan bahwa perahu lesung itu 
berbahan batang kayu merbau (yang masuk dalam suku Caesalpiniaceae), 
khususnya batang kayu merbau darat (Intsia palembanica) yang tahan terhadap 
kelembaban sehingga sering digunakan untuk pembuatan perahu. Adapula yang 
menengarai bahwa perahu tersebut menggunakan batang kayu cempedak batu 
(Artocarpus champeden), tanaman keras yang daerah asalnya adalah 
Semenanjung Malaya. Selain itu disebutkan pula bahwa bahan yang digunakan 
adalah batang kayu cangal, cengal, atau sangal (Hopea sangal) yang termasuk 
suku Dipterocarpaceae atau meranti-merantian. Jenis pohon ini tingginya dapat 
mencapai 40 m dan umumnya tumbuh pada tanah berpasir di tepi sungai, sekitar 
air terjun, dan lereng bukit sampai pada ketinggian 500 m dari permukaan laut. 
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Selain di Semenanjung Malaya, jenis pohon ini banyak dijumpai tumbuh di Pulau 
Sumatera, Jawa, Bali, dan Pulau Kalimantan. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa di areal sekitar tempat 
penemuan perahu itu tidak dijumpai sisa pengerjaan perahu lesung, tatal kayu 
misalnya. Ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa perahu tersebut tidak berada 
pada tempat pembuatannya. Kemudian berkaitan dengan keberadaan perahu 
tersebut pada tempat penemuannya, dapat dikemukakan hal berikut. Secara 
sederhana dapat dikatakan bahwa keberadaan perahu tersebut pada bagian 
dasar tebing sungai merupakan akibat dari terjadinya pengendapan yang telah 
berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama. Setelah terdampar – kami 
cenderung menyatakannya bahwa itu terjadi secara tidak disengaja - di sana, 
lambat-laun material endapan yang dibawa oleh air menutup perahu tersebut. 
Kelak lapisan endapan yang menutupinya cukup tebal, mencapai sekitar 4 m. 
Kemudian oleh adanya aktivitas lain berhubungan dengan pembentukan  
bendung sungai dan terusan-terusan penyalur air, ditambah dengan 
penggerusan oleh aliran air yang cukup kuat dan berlangsung lama, lapisan 
tanah yang sebelumnya menutupi perahu itu akhirnya hilang dan menyembullah 
sebagian badan perahu tadi ke permukaan, di  tebing alur sungai yang ada 
sekarang. 
 
D. Perahu di Desa Bogak, Kecamatan Tanjungtiram, Kabupaten 
Batubara 
  
Dilihat dari panjang keseluruhan dengan bagian badannya, bangkai perahu di 
Desa Bogak ini memperlihatkan bentuk yang agak bulat di tengah dan 
memanjang ke kedua ujung. Kedua ujung perahu dibuat tidak papak, melainkan 
agak meruncing. Dalam pembuatannya, bentuk agak meruncing ini dihubungkan 
dengan upaya pencapaian laju perahu yang lebih baik serta kemudahan dalam 
menjelajahi perairan dangkal, berarus deras, dengan dasar perairan berbatu dan 
berlumpur.  
 
Berkaitan dengan teknik pembangunannya, berdasarkan jejak pada lunas perahu 
itu, seperti yang biasa digunakan alat yang dipergunakan adalah petel atau 
belincung. Cara pembuatannya dapat digambarkan sebagai berikut: lubang pada 
batang kayu utuh yang dibelah dua sehingga menghasilkan rongga yang kedua 
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sisinya sama tebal. Pengerjaan dengan alat tersebut memperlihatkan hasil yang 
cukup halus. Pembuatan rongga pada batang pohon tersebut, sebagaimana 
yang umum dilakukan dalam pembangunan perahu lesung, telah menghasilkan 
dinding/lambung perahu setebal rata-rata 4 cm. Adapun bagian dasar badan 
perahu lesung tersebut lebih tebal, yakni sekitar 7 cm.  
 
Pada masing-masing bagian dalam kedua sisi lambung perahu lesung (yang 
berfungsi sebagai lunas) tersebut terdapat limabelas buah sangkar 
(sebagaimana biasa disebut di Alalak, Banjarmasin, Kalimantan Selatan), atau 
pentolan panggar (sebutan di daerah Muara Enim, Sumatera Selatan), yakni 
tonjolan berbentuk persegi panjang yang dipahatkan langsung pada batang 
pohon yang menjadi bahan dasar perahu (Koestoro, 1998/1999). Sangkar-
sangkar di bagian ujung berukuran lebih kecil dibandingkan dengan yang 
terdapat di bagian tengah. Ukuran panjang sangkar-sangkar berkisar antara 14--
22 cm. Masing-masing sangkar berbentuk empat persegi panjang.   
 
Fungsi dari sangkar berkaitan dengan upaya menopang papan atau batang kayu 
yang diletakkan melintang pada badan perahu, baik sebagai tempat duduk 
penumpang/pendayung atau menjadi semacam dek perahu sekaligus sebagai 
penguat lambung/dinding perahu. Adapun fungsi lain dari sangkar itu, khususnya 
pada perahu lesung/sampan berukuran besar, juga sebagai tempat meletakkan 
tiang atap peneduh. Adapun pada temuan perahu ini, indikasi yang jelas lebih 
mengacu pada fungsi pertama dan kedua.  
 
Selanjutnya bila melihat pada kondisi lingiran (tepian dari bagian-bagian 
menyiku) perahu ini, yang sebagian besar masih utuh, dapat diduga bahwa masa 
pakai perahu tersebut tidak berlangsung lama. Terlebih bila melihat pada bagian 
dasar perahu, yang lingiran bagian pelapis lunas di kedua ujung tampak masih 
utuh. Logikanya, bagian lingiran itu pasti aus dalam penggunaan, apalagi bagian 
dasar perahu yang setiap kali bergesekan dengan dasar perairan.  
 
Berdasarkan hasil pengamatan, dapat diketahui bahwa di areal sekitar tempat 
penemuan perahu itu tidak dijumpai sisa pengerjaan perahu, tatal kayu misalnya. 
Ini dapat diartikan sebagai indikasi bahwa perahu tersebut tidak berada pada 
tempat pembuatannya. 
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Kemudian berkaitan dengan keberadaan perahu tersebut pada tempat 
penemuannya, dapat dikemukakan hal berikut. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa keberadaan perahu tersebut pada bagian dasar bibir pantai 
merupakan akibat dari terjadinya pengendapan yang telah berlangsung dalam 
jangka waktu yang cukup lama. Kami mendapatkan indikasi yang menarik yang 
memperlihatkan bahwa bangkai perahu itu tampak sengaja didamparkan, 
digeletakkan di sana, dan lambat-laun material endapan yang dibawa oleh air 
menutup perahu tersebut. Kelak lapisan endapan yang menutupinya menjadi 
cukup tebal. Kemudian oleh adanya aktivitas penggerusan oleh air laut  yang 
cukup kuat dan berlangsung lama, lapisan tanah yang sebelumnya menutupi 
perahu itu akhirnya hilang dan menyembullah sebagian badan perahu tadi ke 
permukaan. 
 
Kontruksi perahu ini tampak memiliki ciri gabungan antara perahu nusantara 
dengan barat. Lunas perahu yang berupa perahu lesung menunjukkan ciri ke-
nusantara-annya. Adapun bagian lain perahu ini memerlihatkan ciri pengaruh 
barat. Di bagian dasar haluan/depan dan buritan perahu terdapat pelapis, 
semacam fender, yang berfungsi sebagai bumper atau penahan benturan. 
Kondisi demikian tidak lazim pada perahu-perahu nusantara masa lalu.  
 
Dapat pula diduga bahwa perahu ini dibuat dengan menempelkan gading-gading 
pada lunas perahu lesungnya dan baru dipasangkan papan lambungnya. Ini juga 
bukan perahu nelayan yang digunakan untuk menangkap ikan, melainkan 
perahu untuk transportasi muatan. Ini adalah perahu yang cukup modern pada 
masanya. 
 
Mengamati bagian dasar/lunas bangkai perahu itu mengarahkan kita pada 
pengenalan akan adanya kekurangcermatan dalam pengerjaannya.  Ketebalan 
bagian tengah lunas – yang berupa perahu lesung – bangkai perahu itu ternyata 
tidak sama. Justru di bagian tengah lunas adalah bagian yang paling tipis. Hal 
inilah yang menyebabkan perahu tersebut tidak sempat difungsikan untuk waktu 
yang lama karena kemudian harus ditinggalkan.  Bagian tengah dasar moda 
transportasi air ini patah di bagian tengah dasar badannya. Sesuatu yang sangat 
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fatal bila itu terjadi di tengah perairan. Kita dapat mengenali jejak 
ketidakcermatan  dalam proses pembangunan perahu itu dengan cukup mudah. 
 
Bila secara tipologis usia sisa bangkai perahu itu diperkirakan berumur tidak 
lebih dari 300 tahun, maka upaya untuk mendapatkan pertanggalan yang absolut 
juga dilakukan. Untuk itu diadakan kerja sama dalam bidang analisis radiometri 
dengan pihak Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, Bandung. Analisis 
radiocarbon sebagai sebuah metode untuk mengetahui  umur absolut tinggalan 
dengan cara menghitung C14 yang tersisa pada benda-benda organik dilakukan 
oleh DR. Darwin A Siregar. Sepotong kecil kayu pembentuk badan bangkai 
perahu itu, sebagai benda organik yang mengandung unsur karbon, digunakan 
sebagai sample penghitungan saat matinya tanaman dan digunakan sebagai 
komponen bangunan perahu. Hasilnya memperlihatkan bahwa kayu itu berasal 
dari antara 240 ± 120 BP (1950), yakni  240 ± 178 tahun yang lalu. Atau dengan 
kata lain, bangkai perahu tersebut berasal dari 200-an  tahun yang lalu.  
 
E. TINJAUAN ATAS TINGGALAN ARKEOLOGIS DI WILAYAH 
PESISIR TIMUR SUMATERA UTARA 
 
Keberadaan tinggalan arkeologis di wilayah pesisir timur Sumatera bagian utara, 
telah memberikan sedikit gambaran tentang adanya berbagai aktivitas dari 
perjalanan panjang sejarah kebudayaan manusia di masa lampau pada wilayah 
tersebut. Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses penemuan 
objek-objek arkeologis di wilayah tersebut tidak lain merupakan bentuk dari 
kepedulian masyarakat sekitar tentang objek-objek sejarah dan arkeologi yang 
berkaitan secara langsung dengan keberadaan mereka di tempat itu. Penemuan-
penemuan masyarakat dalam hal ini seperti yang telah disebutkan pada bagian 
sebelumnya, setelah ditindaklanjuti dengan peninjauan lokasi dan penelitian 
arkeologis, ternyata mempunyai nilai tinggi terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan pada khususnya, dan perekonstruksian sejarah Indonesia Kuna 
pada umumnya.  
 
Pesisir timur Sumatera bagian utara, yang pada awalnya didominasi oleh adanya 
vegetasi liar, lambat laun mengalami perubahan seiring dengan migrasi manusia 
dari waktu ke waktu. Ekologi pesisir timur Sumatera pada masa lampau dapat 
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ditunjukkan antara lain melalui penemuan subfosil di Sipare-pare. Temuan fauna 
berupa gajah purba menunjukkan bahwa tempat tersebut pada masa lalu 
menjadi habitat gajah.  
 
Pada masa yang lebih kemudian, wilayah pesisir timur Sumatera bagian utara 
menjadi semakin ramai oleh campur tangan manusia untuk mengeksploitasi hasil 
hutan. Kehadiran sebuah peradaban pada suatu wilayah ternyata mempunyai 
daya tarik tersendiri bagi peradaban-peradaban lain dari dunia luar. Daya tarik 
tersebut antara lain diwujudkan melalui perdagangan. Dalam perdagangan, hal 
penting yang diperlukan adalah adanya sarana transportasi. Salah satu sarana 
transportasi yang kemungkinan cukup efektif dan efisien pada masa itu adalah 
perahu/sampan. Selain karena medan yang sulit dijangkau dengan sarana 
transportasi lain, perahu/sampan juga mempunyai keuntungan dalam hal proses 
produksinya. Pembuatan perahu pada masa itu dengan vegetasi yang beragam 
dapat dikatakan bahan dasarnya cukup melimpah. Di samping peralatan yang 
dipergunakan sederhana, daya jelajahnya juga tinggi. Keuntungan-keuntungan 
tersebut yang menjadikan perahu menjadi alat transportasi yang efektif dan 
efisien sebagai sarana distribusi barang dari pesisir ke pedalaman.  
 
Menilik pada data kesejarahan berupa peta dari akhir abad ke-19 dan awal abad 
ke-20, wilayah Sumatera Timur meliputi bagian utara Sumatera, merentang mulai 
dari daerah Tamiang (sekarang bagian wilayah Provinsi Nanggroe Aceh 
Darussalam), kemudian Langkat, Deliserdang, Serdang Bedagai, Batubara, 
Asahan, dan Labuhanbatu di Provinsi Sumatera Utara, sampai dengan Kerajaan 
Siak di Provinsi Riau. Sumber yang ada menyebutkan bahwa sebelum 
pertengahan abad ke-19 Sumatera Timur merupakan daerah yang secara 
longgar wajib membayar upeti kepada Aceh. Kemudian setelah itu menjadi 
bagian dari wilayah Kesultanan Siak yang letaknya agak di selatan. Kerajaan 
Siak sendiri semula adalah bagian dari Kerajaan Johor di Malaka yang pada 
tahun 1745 menyerahkan kedaulatannya atas Siak kepada VOC. Selanjutnya 
VOC mendirikan pos di sebuah delta di kuala Sungai Siak untuk waktu yang tidak 
lama karena ternyata perdagangan di sana kurang menguntungkan. Kelak pada 
pertengahan abad ke-19 Belanda melakukan persiapan untuk memberlakukan 
haknya di sana. Perluasan kekuasaan Belanda di Sumatera dilakukan secara 
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berhati-hati, mulai dari bagian selatan dan barat pulau ini karena pihak Inggeris di 
Malaka juga menaruh minat besar atas Sumatera Timur (Breman,1997). Melalui 
ketetapan Gubernemen tanggal 15 Mei 1873 No. 13, Staatsblad 1873 No. 81, 
maka Siak dan daerah-daerah bawahannya diresmikan menjadi Residensi 
sendiri dengan Bengkalis sebagai ibukotanya. Adapun seorang Asisten Residen 
ditetapkan untuk Afdeeling Deli yang ketika itu meliputi daerah dari Tamiang 
sampai Padang Bedagai, berkedudukan di Labuhandeli (Mahadi,1978). 
 
Keberadaan sampan sudur itik di Desa Besar II Terjun ini tidak terlepas dari 
kesejarahan pembentukan perkebunan-perkebunan besar di daerah pantai timur 
Sumatera pada akhir abad ke-19. Pembukaan perkebunan besar di daerah ini 
didorong oleh kebutuhan para pengusaha perkebunan terhadap areal baru di 
luar Pulau Jawa untuk ditanami tembakau berkualitas terbaik, yang hingga saat 
itu hampir keseluruhan diproduksi di daerah Besuki, Jawa Timur. Harapan itu 
bersambut ketika sekitar tahun 1860-an datang di Surabaya seorang bangsawan 
Melayu dari Deli bernama Said Abdullah yang menceritakan bahwa tembakau 
bermutu tinggi dapat ditanam dalam jumlah besar di sekitar Medan 
(Pelzer,1985:51). 
 
Pembukaan areal perkebunan tembakau tersebut tidak berjalan dengan mudah, 
disebabkan oleh kendala alam yang berupa lebatnya hutan serta faktor iklim 
secara umum yang dalam beberapa hal berbeda dengan di Jawa. Bagian 
terbesar dari areal budidaya tembakau pada masa awal pembukaan perkebunan 
di pantai timur Sumatera berada di dataran rendah subur yang terletak antara 
Sungai Wampu dan Sungai Ular (Pelzer,1985:37). Sebelum dibukanya 
perkebunan-perkebunan besar, daerah tersebut dulunya adalah wilayah hutan 
hujan tropis dataran rendah dengan rembesan air yang buruk (Pelzer,1985:43). 
Akibatnya adalah air tidak dengan mudah mengalir, sehingga tanah menjadi 
tergenang, kondisi demikian tidak cocok bagi budidaya tembakau. Untuk 
menanggulangi masalah itu, para pengusaha perkebunan memutuskan untuk 
membuat terusan-terusan air yang melancarkan aliran air yang tergenang serta 
pembuatan tanggul-tanggul sungai untuk mencegah luapan banjir yang 
kemungkinan datang (Pelzer,1985:43). 
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Sebagai tambahan, Desa Terjun II merupakan salah satu daerah pemukiman 
yang berada di tengah-tengah perkebunan di wilayah yang dulunya merupakan 
daerah kekuasaan Sultan Serdang. Kesultanan Serdang merupakan salah satu 
kesultanan Melayu di pantai timur Sumatera Utara, yang kemunculannya 
disebabkan terjadinya perebutan kekuasaan di Kesultanan Deli pada awal abad 
ke-18 M. Sebelum dikuasai oleh Belanda, kerajaan-kerajaan di pantai timur 
Sumatera seperti Kesultanan Deli, Serdang, dan Langkat menggantungkan 
sebagian besar pemasukannya dari penjualan lada. John Anderson mencatat 
bahwa lada yang diimpor oleh Penang dan Malaka dari Kesultanan Deli sebesar 
26.000 pikul, dari wilayah Serdang sebanyak 8.000 pikul, dan dari Langkat 
sebanyak 20.000 pikul (Anderson dalam Pelly, 1986:31). Sedangkan pada masa 
kolonial Belanda, pendapatan para penguasa di kerajaan-kerajaan tersebut 
terutama diperoleh dari konsesi tanah yang disewakan pada perkebunan-
perkebunan besar. Sejak tumbuh dan berkembangnya perkebunan di wilayah 
pantai timur Sumatera, kemajemukan masyarakat yang mendiami wilayah ini 
menjadi semakin heterogen dengan berdatangannya para kuli kontrak dari 
berbagai etnis seperti: Jawa, Tamil, dan Cina.  
 
Keturunan para pendatang tersebut hingga saat ini masih dapat dijumpai di 
daerah-daerah yang dulunya merupakan areal perkebunan. Salah satunya 
adalah masyarakat Jawa yang mendiami daerah di sekitar lokasi penemuan 
sampan. Berbagai latar belakang tersebut merupakan indikator kuat bahwa 
daerah Desa Terjun II Besar dahulu merupakan salah satu areal perkebunan 
besar yang pernah dibuka pada masa kolonial Belanda. Berbagai komponen 
pendukung kelangsungan perkebunan besar juga dapat dilihat di daerah Desa 
Terjun II Besar dan sekitarnya, seperti saluran-saluran air serta tanggul-tanggul 
buatan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadan temuan sampan sudur 
itik dari Desa Terjun II Besar ada kaitannya dengan pemanfaatannya sebagai 
sarana transportasi di daerah perairan yang ada di perkebunan. Terlebih bila 
diingat pula bahwa hanya beberapa kilometer di bagian hulunya, masih dijumpai 
sisa bekas istana Kota Galuh, Kesultanan Serdang di Perbaungan. Pada 
masanya, perahu-perahu yang merupakan moda transportasi utama di sana 
memudiki sungai Bendang hingga ke istana tersebut.  
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Adapun temuan perahu di Sungai Padang juga tidak dapat dilepaskan dari 
konteks kesejarahannya. Perkampungan di Kelurahan Tanjungmarulak dahulu 
merupakan salah satu daerah pemukiman yang berada di tengah-tengah 
perkebunan di wilayah yang dulunya merupakan daerah kekuasaan Sultan Deli. 
Sesuatu yang menarik memang mengingat wilayah Tebingtinggi secara geografis 
berada dekat dengan pusat kerajaan Serdang. Kesultanan Serdang merupakan 
salah satu kesultanan Melayu di pantai timur Sumatera Utara, yang 
kemunculannya disebabkan terjadinya perebutan kekuasaan di Kesultanan Deli 
pada awal abad ke-18 M. Sebelum dikuasai oleh Belanda, kerajaan-kerajaan di 
pantai timur Sumatera seperti Kesultanan Asahan, Deli, Serdang, dan Langkat 
menggantungkan sebagian besar pemasukannya dari penjualan lada. John 
Anderson mencatat bahwa lada yang diimpor oleh Penang dan Malaka dari 
Kesultanan Deli sebesar 26.000 pikul, dari wilayah Serdang sebanyak 8.000 
pikul, dan dari Langkat sebanyak 20.000 pikul (Anderson dalam Pelly,1986:31). 
Sedangkan pada masa kolonial Belanda, pendapatan para penguasa di 
kerajaan-kerajaan tersebut terutama diperoleh dari konsesi tanah yang 
disewakan pada perkebunan-perkebunan besar. Sejak tumbuh dan 
berkembangnya perkebunan di wilayah pantai timur Sumatera, kemajemukan 
masyarakat yang mendiami wilayah ini menjadi semakin heterogen dengan 
berdatangannya para kuli kontrak dari berbagai etnis seperti: Jawa, Tamil, dan 
Cina.  
 
Seputar wilayah Tebingtinggi ketika itu menjadi bagian dari Kesultanan Deli. 
Adapun di bawah pengaruh kekuasaan Kerajaan Deli dan Kerajaan Serdang, di 
sana terdapat dua penguasa lokal yang masing-masing dipimpin oleh seorang 
Datuk. Keduanya adalah Padang dan Bedagai. Sumber lama menyebutkan 
bahwa pada tahun 1864 Tebingtinggi telah menjadi sebuah permukiman. Ini 
dikaitkan pula dengan cerita rakyat yang menceritakan bahwa dari sebuah 
bandar di daerah Simalungun berangkatlah Datuk Bandar Kajum dengan para 
pengikutnya menuju  Asahan melalui Kerajaan Padang. Setibanya di sebuah 
daerah bernama Tanjungmarulak, beliau dan rombongannya menetap di sana 
untuk beberapa waktu lamanya. Adanya perseteruan dengan orang-orang dari 
Kerajaan Raya menyebabkan Datuk Bandar Kajum membuat benteng 
pertahanan di tepi Sungai Padang. Perbentengan itu kelak disebut sebagai 
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Kampung Tebingtinggi Lama. Kampung inilah yang kelak berkembang menjadi 
kota Tebingtinggi (BPS, 2006). 
 
Pada tahun 1887 Pemerintah Hindia Belanda menetapkan Tebingtinggi sebagai 
kota pemerintahan yang mulai dikelilingi perkebunan-perkebunan besar. Kelak 
menjelang persiapannya sebagai sebuah kota dengan pemerintahan otonom, 
pada tahun 1904 didirikanlah sebuah badan pemerintahan bernama Plaatselijkke 
Fonds oleh Cultuur Paad Soematera Timoer. Kemudian pada tahun 1910, 
sebelum dilaksanakannya pemerintahan otonom Padang, maka titik nol yang 
diperlukan bagi pengukuran jarak di Tebingtinggi ditentukan di tengah Taman 
Bunga di kompleks Rumah Sakit Umum Herna. Selanjutnya mulai tanggal 1 Juli 
1917 Tebingtinggi ditetapkan sebagai sebuah gementee, kotapraja (BPS,2006). 
 
Sama halnya dengan perahu yang ditemukan di Desa Bogak. Lokasinya yang 
sekarang jelas berhubungan dengan keberadaan tempat tersebut yang 
merupakan pelabuhan lama. Di tempat itu pula kelak terdapat hunian 
sebagaimana tampak pada banyaknya tonggak-tonggak kayu nibung yang 
terdapat di pantai. Lokasi itu merupakan bagian dari perairan Tanjungtiram yang 
merupakan bagian muara dari Sungai Tanjungtiram Kiri dan Sungai Tanjungtiram 
Kanan. 
 
Ditemukannya situs bangkai perahu dalam kondisi cukup baik adalah sebuah 
keuntungan yang perlu disikapi dengan bijak. Penemuan sampan Pantai Bogak 
merupakan sebuah benda cagar budaya yang erat kaitannya dengan kehidupan 
masyarakat di daerah tersebut setidak-tidaknya pada awal ke-18. Saat banyak 
pelaut dan pedagang berbagai negeri dan bangsa menyemarakkan kehidupan 
perekonomian dan menumbuhkan kehidupan multietnis yang kelak melahirkan 
masyarakat Sumatera Utara saat ini. Begitupun dengan kedatangan perantau 
dari tempat yang memerlukan lahan persawahan untuk penanaman padi, yang 
teknologinya sudah amat lama mereka kuasai. Di dalamnya dapat dilihat 
bagaimana masyarakat masa itu menyikapi alam lingkungannya. Sumber alam 
yang cukup kaya dengan berbagai jenis kayu telah dimanfaatkan bagi 
pemenuhan kebutuhan akan moda transportasi - di kawasan perairan pantai dan 
rawa yang selalu digenangi air - sebagai sarana mempertinggi kualitas 
kehidupannya. 
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Ditemukannya subfosil, dan bangkai perahu/sampan di wilayah pesisir timur 
Sumatera bagian utara merupakan data penting guna pengungkapan berbagai 
aspek kehidupan manusia pada masa lalu.  
 
Dalam upaya memahami jati diri berkaitan dengan aspek kebudayaannya,  
perekonstruksian sejarah budaya sejak masa prasejarah sampai masa kolonial 
yang berlangsung di pesisir timur Sumatera pada khususnya sangat diperlukan. 
Berbagai peninggalan yang ada akan memberikan gambaran kebudayaan yang 
telah dan masih berlangsung hingga saat ini, sekaligus juga merupakan potensi 
daerah dalam upaya pengembangan bagi berbagai kepentingan. Hal ini juga 
mengawali upaya perekonstruksian yang kelak perlu dilakukan juga bagi usaha 
pengembangan pengetahuan.  
 
Wilayah pesisir timur Sumatera, sejak dahulu telah mengundang keinginan dari 
dunia luar untuk berkunjung ke tempat itu. pengaruh berkembangnya daerah 
pesisir timur Sumatera tampak pada temuan-temuan perahu seperti yang 
diungkapkan di atas. Adanya aktivitas pelayaran melalui jalur sungai, 
memperlihatkan betapa pentingnya transportasi air yang menghubungkan antara 
wilayah pesisir dengan pedalaman. Selain itu, keberadaan nibung-nibung di 
Pantai Bogak jelas memperlihatkan adanya aktivitas menetap sekelompok 
menusia di tempat tersebut.  
 
Ditemukannya bangkai perahu papan yang kondisinya dapat dikatakan cukup 
baik adalah sebuah keuntungan yang perlu disikapi dengan bijak. Penemuan 
perahu di Desa Besar II Terjun, Sungai Padang, dan Desa Bogak, merupakan 
sebuah benda cagar budaya yang erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat 
di daerah tersebut. Objek-objek ini jelas dapat dikategorikan sebagai sebuah 
benda cagar budaya yang keberadaannya dilindungi oleh undang-undang. Hal-
hal yang menyebabkannya masuk kategori BCB, menurut Undang-Undang No. 5 
Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya,  adalah sebagai berikut. Objek 
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tersebut adalah buatan manusia yang berumur lebih dari 50 tahun,  atau 
mewakili masa gaya yang khas, dan jelas memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu 
pengetahuan, dan kebudayaan. 
 
Sebagai sebuah temuan arkeologis yang menarik, perlu diperhatikan upaya 
penanganan objek tersebut agar tidak terjadi kerusakan/pengeroposan. Sebagai 
sebuah benda yang selama ini berada dalam lingkungan yang berair atau 
cenderung basah, pengangkatannya ke permukaan tanah dan kemudian 
membiarkannya kering jelas akan memperbesar proses pelapukan. Menghindari 
hal tersebut, selama jangka waktu tertentu perahu tadi masih harus selalu berada 
dalam kondisi basah. Selanjutnya diperlukan penanganan yang lebih intensif 
sesuai dengan kaidah pelestarian/konservasi. Koordinasi dengan pihak Museum 
Negeri Sumatera Utara di Medan akan memungkinkan upaya pelestariannya 
karena kita ketahui bahwa institusi itu memiliki prasarana dan sarana bagi 
konservasi benda-benda kuna.  
 
Kita juga perlu sepakat bahwa  Benda Cagar Budaya dan  living culture, 
warisan/pusaka bangsa yang sekaligus merupakan daya tarik bagi kunjungan 
wisata jelas harus dijaga kelestariannya, dimanfaatkan, dan dikembangkan untuk 
berbagai kepentingan lain yang lebih luas. Artinya tidak hanya bagi kepentingan 
arkeologis saja namun juga ekonomi, politik, dan ilmu pengetahuan.  
 
B. Rekomendasi 
1. Berkenaan dengan kesimpulan yang diperoleh, dapat disebutkan bahwa 
objek-objek tersebut memiliki nilai kepurbakalaan/arkeologis.  
2. Keberadaan objek tersebut sebagai data yang mewakili sebuah 
kehidupan masa lalu di pesisir timur Pulau Sumatera, khususnya yang 
menyangkut kehidupan masyarakat tepian pantai/muara sungai, 
memungkinkan untuk dijadikan objek penelitian sekaligus sarana 
penyampaian informasi tentang kehidupan masyarakat pesisir masa lalu 
di wilayah Sumatera Utara. Ini adalah bukti keberadaan manusia masa 
lalu dalam memanfaatkan kemampuan rasionalnya untuk menemukan 
teknik dan memodifikasi lingkungannya. 
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3. Sebagai objek yang patut dijadikan bukti perjalanan sejarah kehidupan 
dan kebudayaan, seyogyanya diupayakan agar temuan tersebut tetap 
dalam keadaan seperti ketika ditemukan. Hal ini tentu berhubungan 
dengan pelaksanaan prosedur penanganan yang memadai sesuai 
kaidah-kaidah pelestarian.  
4. Sebagai sebuah lokasi yang direncanakan untuk pengembangan 
kepariwisataan, jelas diperlukan penelitian arkeologis dan historis yang 
lebih memadai di daerah tersebut. Hasil yang diharapkan berkenaan tidak 
saja dengan aspek kepurbakalaan dan l ingkungan, melainkan pula 
dengan upaya penggalian jati diri daerah yang merupakan bagian jati diri 
bangsa. Banyak hal yang masih harus dilakukan bagi upaya pemahaman 
berbagai aspek kehidupan dari masa ke masa yang diperlukan sebagai 
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Peta 1. Lokasi peninjauan arkeologi di pesisir timur Sumatera Utara 
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Peta 3. Denah lokasi penemuan subfosil di Sipare-pare 
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Peta 4. Lokasi penemuan sampan sudur itik  di Desa Besar II Terjun 
  BPA-MDN No. 20 /2008 
 
























































Peta 5. Lokasi penemuan sampan sudur di Sungai Padang 
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Gambar 3. Sketsa bangkai perahu di Desa Bogak 
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Foto 1. Peninjauan lokasi temuan subfosil di Sipare-pare 
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Foto 4. Temuan bangkai perahu di Desa Bogak 
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Foto 5. Beberapa temuan mata uang asing di Desa Bogak 
